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ABSTRACT; This study aims to determine the effect of the Teams Games
Tournament (TGT) model on the interest in learning social studies on the
material of local wisdom of grade IV at SDN Cilangkap. The type of research
used in this study is quantitative experiment with one-group Pretest-Posttest
Design research design. The population used was all fourth-grade students of
SDN Cilangkap, totaling 13 people. The sample taken was using saturated
sampling technique. Data collection techniques were carried out by
observation, interviews, administering questionnaires (pretest and posttest) and
documentation. The results of this study indicate that the Teams Games
Tournament (TGT) model has an effect on the interest in learning social studies
on the material of local wisdom of grade IV at SDN Cilangkap. This is evidenced
by a significant difference between the pretest and posttest scores. The average
pretest score is 59.46 and the average posttest score is 68.00, which is greater
than the pretest. The results of the hypothesis test using paired sample t-test
obtained with a sig value (2-tailed) of 0.001 <0.05, so Ha is accepted and Ho is
rejected. Therefore, it can be concluded that the Teams Games Tournament
(TGT) model has an effect on social studies learning interest in local wisdom in
fourth-grade students at Cilangkap Elementary School.

Keywords: Teams Games Tournament (TGT), Learning Interest.

ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model teams
games tournament (TGT) terhadap minat belajar IPS pada materi kearifan lokal
kelas IV di SDN Cilangkap. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian one-grup Pretest-
Posttest Design. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SDN
Cilangkap yang berjumlah 13 orang. Sampel yang diambil yaitu menggunakan
teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, pemberian kuesioner angket (pretest dan posttest) dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa model feams games tournament
(TGT) berpengaruh terhadap minat belajar IPS pada materi kearifan lokal kelas
IV di SDN Cilangkap. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dengan posttest. perolehan rata-rata nilai pretest
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yaitu 59.46 dan perolehan rata-rata nilai posttest yaitu 68.00 lebih besar dari
pada pretest. Hasil uji hipotesis menggunakan paired sampel t-test yang
didapatkan dengan nilai sig (2-tailed) adalah 0,001 < 0,05 maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model feams
games tournament (TGT) terhadap minat belajar IPS pada materi kearifan lokal
kelas IV di SDN Cilangkap.

Kata Kunci: 7eams Games Tournament (TGT), Minat Belajar.

PENDAHULUAN

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Pendidikan dan budaya ada bersama dan saling memajukan (Rahman, 2022: 3).
Pendidikan merupakan tombak kesuksesan suatu negara karena sukses atau tidaknya suatu
negara bisa dilihat dari maju atau tidaknya Pendidikan pada negara tersebut.

Kualitas pendidikan di Indonesia di tingkat pendidikan dunia masih terbilang rendah
di nilai dari segi sistem maupun kualitas pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari data yang
dipublikasikan oleh World Population Review pada tahun 2021, Indonesia berada di
peringkat ke 54 dari total 78 negara . Indonesia masih kalah unggul dengan jika dibandingkan
dengan sesama negara yang berada di Kawasan Asia Tenggara seperti, Singapura di
peringkat ke 21, Malaysia di peringkat ke 38, dan Thailand di peringkat 46. Salah satu aspek
yang tidak dapat dipisahkan dalam Pendidikan yakni keberadaan kurikulum dalam
pendidikan. Kurikulum dalam Pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam
menentukan majunya suatu pendidikan, mulai dari ranah konsep hingga pengaplikasian atau
praktek dilapangan. Karena kurikulum disini memiliki peran sebagai rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan ajar serta pedoman cara penyelenggaraan Pendidikan yang baik
(Ananda & Hudaidah, 2021: 102).

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.
Pendidikan IPS sebagai bidang studi yang diberikan pada jenjang pendidikan di lingkungan

persekolahan, bukan hanya memberikan bekal pengetahuan saja, tetapi juga memberikan
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bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan peserta didik di masyarakat,
bangsa, dan negara dalam berbagai karakteristik (Agustin, 2024).

Pembelajaran IPS memiliki peranan penting bagi pembentukan karakter siswa.
Pembelajaran IPS tidak hanya belajar tentang fakta-fakta Sejarah, geografi, atau ekonomi
tetapi juga mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas
hubungan antar manusia dan antar bangsa. Hal ini menjadi landasan yang kuat untuk
membangun karakter yang inklusif, toleran, dan memahami keberagaman (Mita Andira,
2024: 141).

Pentingnya pembelajaran IPS sangat terbalik dengan minat belajar peserta didik pada
mata pelajaran tersebut. Pembelajaran IPS dianggap tidak menarik, sehingga banyak peserta
didik yang enggan untuk mendalami mata pelajaran IPS. Peserta didik beranggapan bahwa
mata pelajaran IPS tidak begitu penting karena tidak termasuk didalam Ujian Nasional
sehingga peserta didik dalam proses belajar mengajar tidak begitu serius dalam
mengikutinya. Konsep-konsep abstrak dan teori-teori dalam mata pelajaran ini kerap kali
dibenci peserta didik. Peserta didik menganggap IPS sebagai sesuatu hal yang
membosankan, penuh hafalan bak kertas koran tanpa hal yang menarik, dan dianggap tidak
begitu penting dalam kehidupan sehari-hari (Dianto, 2022: 50).

Minat belajar menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi, mereka cenderung lebih antusias,
aktif, dan termotivasi untuk belajar. Minat belajar dapat dijelaskan sebagai keadaan
psikologis yang mendorong seseorang untuk terlibat dalam aktivitas belajar. Karakteristik
minat belajar mencakup dimensi kognitif, afektif, dan perilaku. Dimensi kognitif mencakup
ketertarikan terhadap topik atau mata pelajaran tertentu, dimensi afektif melibatkan perasaan
positif atau negatif terhadap pembelajaran, sedangkan dimensi perilaku menunjukkan
tingkat partisipasi dan ketekunan dalam kegiatan belajar (Nurhikmawati, 2024: 4).

Faktor yang mempengaruhi permasalahan ketika proses pembelajaran tersebut bukan
hanya disebabkan dari peserta didik itu sendiri. Selain dari diri sendiri, faktor yang
mempengaruhi minat belajar peserta didik yaitu kurangnya penerapan model dan metode
yang beragam, cocok dengan materi pelajaran yang dibahas dan dipelajari. Pembelajaran

kooperatif tipe Teams Games Tournament adalah salah satu tipe atau model pembelajaran
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kooperatif yang mudah diterapkan, yang melibatkan aktivitas seluruh siswa, tanpa harus ada
perbedaan status, dan melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya serta mengandung unsur
permainan. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa
belajar dalam kelompok-kelompok kecil dengan tingkat kemampuan yang berbeda
(Halawa, 2022: 584).

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaitu Teams Games Tournament (TGT).
Model pembelajaran TGT adalah strategi pembelajaran yang menempatkan siswa dalam
kelompok belajar yang beranggotakan 4-5 orang siswa yang memiliki tingkat kemampuan
yang berbeda, dimulai dari guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyajikan
materi, dan siswa bekerja sama serta saling membantu dalam kelompok masing-masing

untuk menyelesaikan tugas atau memahami materi pelajaran dengan bimbingan guru.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperime dengan jenis
penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental design. dikatakan pre-experimental
design karena karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Karena
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel
kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. pada prosesnya penelitian ini menggunakan
desai One-Grup Pretest-Posttest Design yang memiliki tiga tahapan diantaranya. Tes awal
(pre-test), perlakuan (treatment) dan tes akhir (post-test). Adapun Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, pemberian kuesioner angket (pretest dan posttest)

dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Cilangkap yang beralamat di Kampung Cilangkap,
Rt/Rw 015/004, Desa Luyubakti, Kecamatan Puspahiang, Kabupaten Tasikmalaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa kelas IV SDN

Cilangkap tahun ajaran 2025/2026.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran team
games tournament (TGT) terhadap minat belajar IPS pada materi kearifan lokal kelas IV di
SDN Cilangkap. Hasil tersebut didapatkan dari proses pembelajaran menggunakan model
team games tournament (TGT). Kemampuan siswa sebelum diberi treatment tergolong
rendah, hal ini bisa dilihat dari perolehan rata-rata prefest yaitu 59.46, setelah diberi
treatment sebanyak empat kali pertemuan, diperoleh hasil rata-rata posttest yaitu 68.00.

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data prefest dan posttest menunjukan data
berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas. Hasil data uji homogenitas menunjukan
data homogen. Hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukan nilai 0,001 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran team games tournament (TGT)

terhadap minat belajar IPS pada materi kearifan lokal kelas IV di SDN Cilangkap.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh model pembelajaran
team games tournament (TGT) terhadap minat belajar IPS pada materi kearifan lokal kelas
IV di SDN Cilangkap dengan jumlah sample 13 orang menunjukan hasil penelitian dari rata-
rata pretes yaitu 59.46. Setelah diberikan treatment sebanyak empat kali pertemuan,
diperoleh hasil rata-rata posttest yaitu 68.00.

Uji normalitas pada hasil pretest dan posttest dengan menggunakan sahapiro-wilk pada
SPSS 27, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,348 > 0,05. Maka data tersebut dapat
disimpulkan terdistribusi normal. Uji homogenitas menggunakan rumus /evene pada SPSS
27, nilai sig based on mean 0,123 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data
posttest homogen dan berdasarkan uji hipotesis menggunakan statistika parametrik dengan
paired sampel t-test. Menunjukan bawaha nilai sig (2-tailed) adalah 0,001 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif terhadap penerapan model
pembelajaran kooperatif teams games tournament terhadap minat belajar Ilmu Pengetahuan

Sosial pada materi kearifan lokal kelas IV di SDN Cilangkap.
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